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ABSTRAK 

 

 

Micel Seprianto. 2017. “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Roman 

Picisan Karya Eddy. D. Iskandar dan Implikasi dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Roman Picisan karya 

Eddy Iskandar, kedua, mendeskripsikan implikasi nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terdapat dalam novel Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian  kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah data tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Roman Picisan karya Eddy. D. 

Iskandar. Data tersebut berupa frasa, kata dan kalimat yang terdapat dalam novel 

Roman Picisan. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Roman Picisan 

karya Eddy. D. Iskandar, yang diterbitkan pada tahun 2017 oleh penerbit Yrama 

Widya dengan tebal 264 halaman.  Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri 

dengan bantuan tambahan format lembaran pencatatan dan mendeskripsikan data 

yang ditemukan dalam bentuk analisis. Teknik pengumpulan data yaitu membaca 

berulang-ulang, melakukan studi kepustakaan. Teknik analisis data adalah teknik 

deskripsi kualitatif. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, ditemukan Sembilan 

jenis nilai pendidikan karakter dalam novel Roman Picisan karya Eddy. D. 

Iskandar. Pertama, nilai pendidikan karakter jujur. Kedua, nilai pendidikan 

karakter kerja keras. Ketiga, nilai pendidikan karakter mandiri . Keempat, nilai 

pendidikan karakter rasa ingin tahu. Kelima, nilai pendidikan karakter menghargai 

prestasi. Keenam, nilai pendidikan karakter bersahabat. Ketujuh, nilai pendidikan 

karakter cinta damai. Kedelapan, nilai pendidikan gemar membaca. Kesembilan, 

nilai pendidikan karakter peduli. Implikasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

adalah pada materi pembelajaran teks novel KD 3.9 Menganalisis isi dan 

kebahasaan novel, dan KD 4.9 Merancang novel dengan memerhatikan isi dan 

kebahsaan baik secara lisan maupun tulis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter merupakan hal yang penting untuk membentuk 

pribadi seseorang ke arah yang lebih baik. Pembahasan tentang pendidikan 

karakter adalah pendidikan yang berbasis  pada terciptanya pribadi yang 

berguna bagi masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan adalah kebutuhan 

mutlak yang harus diterima oleh individu sepanjang hayat baik secara formal 

maupun nonformal. Pendidikan sendiri memiliki arti pengajaran dan 

pengawasan terhadap anak (yang belum dewasa) dalam segala aspek agar 

mampu terciptanya pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab atas segala 

hal yang diperbuat. Pendidikan karakter cenderung tidak akan tersentuh 

secara nyata, jika ada itupun hanya sebatas proses pemahaman tentang 

karakter atau hanya bersifat informasi tanpa adanya tindakan, sedangkan 

pendidikan karakter berperan penting dalam menciptakan pribadi individu 

yang diinginkan dan berguna di tengah masyarakat. Pendidikan karakter 

sendiri merupakan rangkaian sikap, perilaku, motivasi, keterampilan, watak, 

tabiat sesorang yang terbentuk atas sudut pandang, cara berpikir, cara 

mengambil keputusan dan bertindak.  

Namun pada kenyataannya pendidikan karater yang diajarkan masih 

belum terlaksana seperti yang diharapkan. Bedasarkan hasil observasi peneliti 

lakukakn di SMA N 1 X Koto, masih banyak peserta didik yang yang belum 
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mencerminkan karakter pelajar yang terdidik, seperti bolos dijam pelajaran, 

melanggar peraturan sekolah, dan merokok baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Perilaku tersebut terjadi karena peserta didik berada 

di usia yang labil dangan tingkat emosi yang belum stabil, serta kondisi 

lingkungan yang buruk membuat peserta didik mudah terpengaruh ke dalam 

pergaulan yang salah dan membuat hilangnya nilai-nilai pendidikan karakter 

yang ditanamkan oleh tenaga pendidik di sekolah. Bedasarkan faktor-faktor 

tersebut peneliti mengangkat penelitian tentang pendidikan karakter siswa, 

karena karakter siswa di sekolah masih banyak yang belum sesuai dengan 

yang diharapkan oleh tujuan pendidikan. 

Nilai pendidikan karakter memiliki keterkaitan dengan pengajaran 

teks novel di SMA. Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan Susanti 

(2013) mengungkapkan pendidikan karakter berhubungan dengan 

pembelajaran teks novel di SMA serta nilai pendidikan karakter dalam novel 

juga dapat diaplikasikan secara langsung oleh peserta didik. Salah satu nilai 

pendidikan karakter yang harus diajarkan dan diaplikasikan oleh siswa adalah 

nilai tanggung jawab. Supriyono, dkk (2018) bedasarkan hasil penelitiannya 

mengenai nilai karakter tanggung jawab dalam sajak-sajak Subagio 

Sastrowardoyo mengungkapkan nilai pendidikan karakter tanggung jawab 

mencakup tanggung jawab spiritual kepada Tuhan, tanggung jawab sosial 

sesama manusia, dan tanggung jawab personal terhadap diri sendiri.  
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Pendidikan karakter diajarkan melalui pelajaran Bahasa Indonesia. 

Pelajaran Bahasa Indonesia adalah pelajaran wajib yang ditempuh disetiap 

jenjang pendidikan. Pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat enam 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa. Salah satu dari enam 

keterampilan tersebut adalah keterampilan membaca. Membaca merupakan 

suatu cara seseorang dalam mencari dan menambah pengetahuannya. Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia bahan bacaan terbagi atas sastra dan non 

sastra. Bahan bacaan sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat 

membentuk karakter siswa salah satunya adalah novel. Selain membentuk 

karakter siswa, novel juga menghibur untuk dibaca dan dapat membuat siswa 

berimajinasi dengan pemikiran mereka masing-masing.  

Novel saat ini memiliki tema atau genre yang berbeda-beda. Novel 

pada masa ini tidak selalu berkisah tentang kehidupan sosial semata, sebut 

saja novel karangan Tere Liye Bumi The Series bertemakan fantasi. Selain itu 

ada novel yang bertemakan tentang kehidupan remaja yang disebut dengan 

novel teenlit. Novel teenlit adalah novel dengan bahasa yang ringan mudah 

dipahami dan bertemakan kisah-kisah remaja mulai dari pendidikan, 

percintaan dan pertemanan. Novel yang bergenre teenlit memang ditujukan 

untuk remaja karena novel teenlit sangat erat kaitannya dengan kehidupan 

anak-anak remaja. Salah satu novel teenlit yang popular adalah novel Roman 

Picisan yang dikarang oleh Eddy. D. Iskandar. Peneliti sendiri memilih novel 

Roman Picisan ini untuk dijadikan objek penelitian 



4 
 

 

Alasan peneliti memilih novel Roman Picisan karya Eddy. D. 

Iskandar sebagai objek penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, novel 

Roman Picisan yang ditulis oleh Eddy. D. Iskandar menggunakan bahasa 

yang ringan dan mudah dimengerti oleh pembaca. Kedua, novel Roman 

Picisan memiliki tema cerita yang dekat dengan siswa sekolah menengah, hal 

ini juga membantu peneliti untuk mengimplikasikan hasil penelitian ini untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah atas nantinya.  Ketiga, 

dilihat dari segi isi, novel Roman Picisan ditulis dengan menggunakan bahasa 

indah yang sederhana dan mengandung banyak makna, serta kental dangan 

nilai-nilai sosial dan pendidikan. 

Novel Roman Picisan adalah novel teenlit yang diterbitkan pertama 

kali pada tahun 1978 dan sudah diterbitkan ulang pada tahun 2004 dan 2017. 

Karena kapopulerannya novel ini juga sudah diangkat menjadi film dalam 

beberapa edisi. Penelitian yang dilakukan oleh Riskylia (2018), menyatakan, 

novel Roman Picisan selain popular, penggambarannya cerita dalam novel ini  

sejalan dengan realitas kehidupan anak-anak remaja. Oleh karena 

kepopuleran inilah novel Roman Picisan diangkat menjadi film dalam 

beberapa edisi. Selanjutnya Sumantri (2019) dalam resensinya menyatakan,  

novel Roman Picisan banyak mengandung pesan moral, salah satunya adalah 

untuk tidak membenci orang lain, karena hati manusia mudah berubah-ubah. 

Eddy. D. Iskandar adalah penulis sekaligus sutradara yang sudah 

berpengalaman dalam kesusastraan Indonesia. Penulis kelahiran 11 Mei 1951 

ini telah banyak menciptakan berbagai karangan yang digemari anak-anak 
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remaja. Eddy. D. Iskandar memang terkenal dengan pengarang yang 

mengangkat kehidupan anak-anak remaja dalam karyanya, seperti Gita Cinta 

dari SMA, Cowok Komersil, Semau Gue, dan Roman Picisan. Tidak hanya 

sebagai penulis, Eddy. D. Iskandar juga dikenal sebagai seorang sutradara 

yang telah banyak menyutradari berbagai film. Film-film yang disutradari 

oleh Eddy. D. Iskandar diantaranya Si Kabayan Saba Kota, Si Kabayan dan 

Gadis Kota, Si Kabayan dan Anak Jin, Si Kabayan Saba Metropolitan, dan , 

Si Kabayan Mencari Jodoh. Karena dedikasi tersebut Eddy. D. Iskandar 

beberapa kali mendapat penghargaan, diantaranya nominasi scenario jenis 

komedi untuk Si Kabayan (FSI I997), penghargaan Anugerah Budaya Kota 

Bandung (2010), dan, Anugerah Seni Budaya Jawa Barat (2010). Karya-

karya Eddy. D. Iskandar banyak berkaitan dengan kebudayaan penulis.  

Kegiatan pembelajaran terkhusus pembelajaran Bahasa Indonesia, 

menuntut peserta didik mampu menumbuhkan nilai-nilai pendidikan karakter 

yang mana salah satu caranya adalah pemilihan karya sastra yang tepat. 

Namun pembelajaran tentang sastra dan non sastra masih sulit dibedakan. 

Pembelajaran berbasis teks yang di ajarkan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA ditujukan untuk mengelompokkan teks sastra dan non 

sastra. Dengan terlaksananya penelitian ini, nantinya diharapkan hasil 

penelitian mampu dijadikan acuan dan contoh dalam pembuatan materi ajar 

mata pelajaran Bahasa Indonesia terkhusus pembelajaran tentang sastra agar 

mampu menciptakan karakter peserta didik yang kritis dan terpelajar. 
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B. Fokus Masalah 

Fokus masalah penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam novel Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar yang diimplikasikan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Nilai-nilai pendidikan 

karakter yang diteliti adalah jujur, mandiri, kerja keras, rasa ingin tahu,  

menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca dan peduli 

sosial. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Roman Picisan karya Eddy. D. 

Iskandar dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka pertanyaan 

penelitian dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut. Pertama, apa saja 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Roman Picisan 

karya Eddy. D. Iskandar? Kedua, bagaimana implikasi nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terdapat dalam novel Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah atas? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan peneltian 

adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terdapat dalam novel Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar. 

Kedua, mendeskripsikan implikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang 
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terdapat dalam novel Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah atas. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teoretis dan praktis. Secara 

teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya bagi pengembangan nilai-

nilai pendidikan karakter, serta menambah wawasan tentang karya-karya 

sastra yang mengandung nilai pendidikan karakter untuk dapat diimplikasikan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Secara praktis hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk 

menjadi referensi maupun acuan dalam mencari materi pembelajaran 

terkhusus yang berkaitan dengan pembelajaran sastra yang berkaitan dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar mengenai novel Indonesia maupun 

terjemahan. Serta bagi peneliti lain diharapkan hasil penelitian ini nantinya 

mampu menjadi acuan untuk meneliti nilai pendidikan karakter yang lebih 

mendalam. 

G. BATASAN ISTILAH 

Agar tidak terjadi salah penafsiran pada pembaca terhadap penelitian ini, 

maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam 

proses penulisan penelitian ini. Istilah yang digunakan diantaranya, 1) nilai, 

2) pendidikan karakter, dan 3) novel.  
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1. Nilai  

Nilai adalah ukuran, patokan, anggapan, dan keyakinan yang 

menjadi panutan banyak orang dalam suatu masyarakat tertentu agar dapat 

diperoleh sesuatu yang dianggap benar, pantas, luhur dan baik yang harus 

dilakukan serta diperlihatkan oleh masyarakat. 

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha yang dilakukan untuk 

menumbuhkan kepribadian, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Karakter adalah sifat, kejiwaan, akhlak, budi pekerti, dan watak yang 

membedakan seseorang. Jadi pendidikan karakter dalam penelitian ini 

adalah nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel  Roman 

Picisan karya Eddy. D. Iskandar. 

3. Novel  

Novel adalah karangan prosa panjang yang mengandung rangkaian 

cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang disekitarnya dengan 

menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Dalam penelitian ini akan 

diteliti novel Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap novel Roman 

Picisan karya Eddy. D. Iskandar, dapat disimpulkan bahwa terdapat Sembilan 

jenis nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalam novel Roman 

Picisan karya Eddy. D. Iskandar. Dari sembilan jenis-jenis nilai pendidikan 

karakter tersebut, peneliti menemukan sebanyak 41 data penelitian. Berikut 

akan diuraikan Sembilan jenis nilai pendidikan karakter yang ditemukan 

dalam novel Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar. 

Pertama, ditemukan nilai pendidikan karakter jujur dalam novel 

Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar sebanyak tiga data. Adapun indikator 

nilai pendidikan karakter jujur dalam novel ini adalah menepati janji. Masing-

masing nilai pendidikan karakter jujur terlihat dari tuturan narator sebanyak 

satu data dan percakapan antar tokoh sebanyak dua data. 

Kedua, ditemukan nilai pendidikan karakter bekerja keras dalam novel 

Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar sebanyak empat data. Adapun nilai 

pendidikan karakter bekerja keras dalam novel ini terdiri dari dua indikator, 

yaitu berusaha sebaik mungkin sebanyak tiga data dan pantang menyerah 

sebanyak satu data. Masing-masing nilai pendidikan karakter inu terlihat dari 

tuturan narator dan percakapan antar tokoh. 

Ketiga, ditemukan nilai pendidikan karakter mandiri dalam novel 

Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar sebanyak empat data. Adapun 
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indikator  nilai pendidikan karakter mandiri dalam novel ini adalah 

menyelesaikan permasalahan sendiri. Masing-masing nilai pendidikan 

karakter mandiri terlihat dari tuturan narator dan percakapan antar tokoh. 

Keempat, ditemukan nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam 

novel Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar sebanyak tiga data. Adapun 

indikator nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam novel ini adalah 

bertanya. Masing-masing nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu terlihat dari 

percakapan antar tokoh. 

Kelima, ditemukan nilai pendidikan karakter menghargai prestasi 

dalam novel Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar sebanyak delapan data. 

Adapun indikator nilai pendidikan karakter menghargai prestasi dalam novel 

ini terdiri dari dua indikator, yaitu menghargai bakat dan minat sebanyak 

enam data, dan menapresiasi prestasi orang lain sebanyak dua data. Masing-

masing nilai pendidikan karakter menghargai prestasi terlihat dari tuturan 

narator dan percakapan antar tokoh. 

Keenam, ditemukan nilai pendidikan karakter bersahabat dalam novel 

Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar sebanyak empat data. Adapun 

indikator nilai pendidikan karakter bersahabat dalam novel ini terdiri dari dua 

indikator, yaitu setia kawan sebanyak tiga data dan tidak membedakan teman 

sebanyak satu indikator. Masing-masing nilai pendidikan karakter bersahabat 

terlihat dari tuturan narator dan percakapan antar tokoh. 
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Ketujuh, ditemukan nilai pendidikan karakter cinta damai dalam novel 

Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar sebanyak empat data. Adapun 

indikator nilai pendidikan karakter cinta damai dalam novel ini terdiri dari dua 

indikator, yaitu saling memaafkan sebanyak tiga data dan tidak mudah 

terbawa emosi sebanyak satu data. Masing-masing nilai pendidikan karakter 

cinta damai terlihat dari tuturan narator dan percakapan antar tokoh.  

Kedelapan, ditemukan nilai pendidikan karakter gemar membaca 

dalam novel Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar sebanyak tujuh data. 

Adapun indikator nilai pendidikan karakter gemar membaca dalam novel ini 

terdiri dari dua indikator, yaitu mengisi waktu luang sebanyak tiga data dan 

menemukan informasi sebanyak empat data. Masing-masing nilai pendidikan 

karakter gemar membaca terlihat dari tuturan narator dan percakapan antar 

tokoh. 

Kesembilan, ditemukan nilai pendidikan karakter peduli sosial dalam 

novel Roman Picisan karya Eddy. D. Iskandar  sebanyak empat data. Adapun 

indikator nilai pendidikan karakter peduli sosial dalam novel ini adalah 

simpati terhadap orang yang terkena musibah maupun permasalahn. Masing-

masing nilai pendidikan karakter peduli sosial terlihat dari tuturan narator dan 

percakapan antar tokoh. 
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B. Saran 

Bedasarkan simpulan dan implikasi penelitian, diajukan saran-saran 

sebagai berikut. Pertama, bagi bidang pendidikan semoga skripsi ini dapat 

menjadi bahan untuk mempelajari teori-teori tentang nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam novel maupun karya sastra lain yang terkait. Kedua, bagi 

bidang kesusateraan semoga skripsi ini dapat menjadi bahan untuk 

mempelajari dan mencari contoh tentang teori-teori tentang nilai pendidikan 

karakter dalam novel maupun karya sastra terkait. Ketiga, bagi guru 

diharapkan skripsi ini mampu menjadi referensi dalam pembelajaran terkhusus 

pembelajaran yang berkaitan dengan nilai pendidikan karakter. Keempat, bagi 

peneliti lain diharapkan mampu merancang penelitian yang lebih mendalam 

tentang nilai pendidikan karakter dalam sebuah novel, dengan demikian 

gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang nilai pendidikan karakter 

dalam novel lebih bisa dimaknai dan dipahami. 
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